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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.
Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1.  
Pengertian Komunikasi

   Komunikasi tidak dapat lepas dari kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua agama yang telah ada, sejak jaman Adam dan Hawa. (Cangara, 1998:4). 


Komunikasi merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, Manusia tidak akan terlepas dari hubungannya dengan manusia lain, yang saling mempengaruhi dan berinteraksi demi memenuhi kebutuhannya dan kepentingannya.
   Pada hakikatnya, komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia, yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain baik verbal maupun nonverbal.

   Dalam bahasa komunikasi, pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator), sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi nama komunikan (commucate). Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan.


      Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan ”Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”. (Cangara, 1998:19).



Sedangkan menurut Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid komunikasi adalah proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba saling pengertian yang mendalam. (Cangara, 1998:20).


2.1.2.   Tujuan Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (social change). (Effendy, 2003: 8)
Sedangkan tujuan komunikasi menurut Cangara Hafied adalah : 

a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).

b. Memahami orang

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain 

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.

d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki. (Hafied, 2002: 22).

2.1.3.   Fungsi Komunikasi
Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Onong  Uchjana Effendy, mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah :

1. Menginformasikan (to inform)

      adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.

2. Mendidik (to educated)

      adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.

3. Menghibur (to entertain)

      adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

4. Mempengaruhi (to influence)

      adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran  komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang di harapkan.(Effendy, 1997 : 36)

2.1.4. Tipe Komunikasi

Seperti halnya definisi komunikasi, tipe komunikasi pun berbeda dikalangan para pakar. Kelompok sarjana komunikasi Amerika membagi komunikasi atas lima macam tipe, yakni Komunikasi Antarpribadi ( Interpersonal Communication), Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication), Komunikasi Organisasi (Organizational Communication), Komunikasi Massa (Mass Communication), dan Komunikasi Publik (Public Communication). (Cangara, 1998:29).
2.1.5. Komponen Komunikasi

a).        Komunikator


Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada komunikan. Sebagai pelaku utama komunikasi yakni sebagai pengirim atau sumber pesan, komunikator memegang peranan penting, karena berkaitan dengan pesan yang akan dia sampaikan untuk itu seorang komunikator harus terampil dalam berkomunikasi, kaya akan ide dan juga kreatif.


Untuk mencapai komunikasi yang mengena, seorang  komunikator harus memiliki kredibilitas. Kredibilitas adalah seperangkat persepsi komunikate tentang sifat – sifat komunikator. Dalam definisi ini terkandung dua hal: (1) kredibilitas adalah persepsi komunikate; jadi tidak inhern dalam diri komunikator; (2) kredibilitas berkenaan dengan sifat–sifat komunikator, yang selanjutnya akan kita sebut sebagai komponen – komponen kredibilitas. (Rakhmat, 2001 : 257 ).
Karena kredibilitas ini masalah persepsi , kredibilitas berubah bergantung pada pelaku persepsi ( komunikate ). Topik yang dibahas, dan situasi. Selanjutnya menurut Rakhmat komponen – komponen kredibilitas terdiri dari kepercayaan dan keahlian. ( Rakhmat, 2001: 260 ).
b).

Pesan

Pesan mempunyai kedudukan yang penting dalam mencapai efektivitas komunikasi. Pesan terdiri dari pesan verbal dan non verbal, pesan verbal menggunakan bahasa, sedangkan non verbal berupa akspresi, bahasa isyarat atau bahasa diam dimana bahasa no verbal ini menunjukan perasaan atau emosi yang tidak dapat diutarakan dengan kata-kata.

Menurut  Wilbur Scharmm  yang dikutip oleh Onong  Uchjana Effendy, menampilkan apa yang disebut “the condition of success in communication” yaitu kondisi yang harus dipenuhi jika pembicara atau komunikator menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang dikehendaki.

Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan.

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang yang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. (Effendy, 1993 : 41-42)

c).

Media


Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Menurut Cangara Media terbagi menjadi empat macam, yakni media antar pribadi seperti telepon, media kelompok seperti konperensi, media publik seperti rapat akbar, dan media massa seperti televisi. 


( Cangara, 1998:123).

d).
Komunikan


Komunikan  adalah, objek atau sasaran dari kegiatan komunikasi atau orang yang menerima pesan atau lambang. Komunikan bias terdiri dari satu orang atau lebih. Komunikan atau penerima adalah salah satu elemen penting dalam komunikasi, maka dari itu kenali dulu khalayak kita, agar komunikasi yang kita jalin dapat terjalin dengan baik dan sesuai dengan tujuan kita.

e).
Efek



Segala kegiatan komunikasi pasti mempunyai tujuan yang dapat mempengaruhi khalayak. Menurut Stuart, Efek atau pengaruh ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. (Cangara, 1998:165).



Efek atau pengaruh bias terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku.  Efek dapat dikatakan berhasil jika perubahan yang terjadi pada khalayak sesuai dengan apa yang diinginkan komunikator.
2.1.6. Komunikasi Kelompok Kecil

Small group communication merupakan kajian dalam bidang studi ilmu komunikasi. Komunikasi dalam kelompok kecil merupakan bagian dari kehidupan sosial kita. Sejak dari kita lahir kita sudah menjadi anggota dari kelompok primer yaitu keluarga kita.

Komunikasi kelompok kecil adalah sekumpulan orang yang relatif kecil yang masing-masing dihubungkan oleh beberapa tujuan yang sama dan mempunyai derajat organisasi tertentu di antara mereka dimana jumlahnya cukup kecil sehingga semua anggota bisa berkomunikasi dengan mudah sebagai pengirim maupun penerima. 
Komunikasi kelompok kecil digunakan untuk saling bertukar informasi, menambah pengetahuan, memperteguh atau mengubah sikap dan perilaku. Kelompok menjadi kerangka rujukan (frame of reference) kita dalam berkomunikasi.
“Dalam kehidupan sehari-hari begitu banyak jenis komunikasi kelompok kecil antara lain:  rapat, kuliah, ceramah, brifing, penataran, lokakarya, diskusi panel, forum, simposium, seminar, konferensi, kongres, curahsaran (brainstorming), dan lain-lain”. (Effendy, 2003:77).
2.1.6.1.Ciri-ciri Komunikasi Kelompok Kecil
“Komunikasi kelompok kecil oleh banyak kalangan dinilai sebagai tipe komunikasi antarpribadi karena: Pertama, anggota-anggotanya terlibat dalam sutau proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong karena adanya diskusi. Ketiga, semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima”. (Cangara, 1998:33).


Komunikasi kelompok kecil mempunyai tujuan yang sama, para anggota kelompok dihubungkan oleh beberapa aturan dan struktur yang terorganisasi, seperti dalam seminar ataupun simposium, dimana para anggota harus mengikuti peraturan yang telah ditentukan, dan tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar jumlah anggota suatu kelompok kecil, biasanya antara 20-30 orang bahkan lebih.
2.1.6.2.Fungsi Komunikasi Kelompok Kecil

Melihat dari berbagai jenis kegiatan komunikasi kelompok kecil, tentunya fungsi komunikasi kelompok kecil seperti yang dikutip dalam web google bahwa komunikasi kelompok kecil digunakan untuk saling bertukar informasi, menambah pengetahuan, memperteguh atau mengubah sikap dan perilaku. (http://www.google.com/search?q=cache:4d1H8FUSJd0J:inherent.brawijaya.ac.id/vlm/file.php/21/data/Materi10.doc+komunikasi+kelompok+kecil&hl=id&ct=clnk&cd=3&gl=id. 13.03.2008).
2.2. 
Tinjauan Tentang Public Relations 
2.2.1.   Pengertian Public Relations

Menurut Frank Jeffkins, definisi Public Relations adalah: “Segala bentuk komunikasi berencana ke luar dan ke dalam antara sebuah organisasi dengan masyarakat dengan tujuan memperoleh sasaran tertentu yang berhubungan dengan saling pengertian (mutual understanding)”. (Jeffkins, 1992: 2)



Pengertian Public Relations bisa dijelaskan dengan beberapa definisi yang satu sama lain berbeda, namun esensi sama. The Britis Institute of Public Relations memberikan definisi “ Upaya yang sungguh-sungguh, terencana dan berkesinambungan untuk menciptakan dan membina saling pengertian antara organisasi dengan publiknya”. (Rachmadi 1992:18)

Public Relations merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi yang non-komersial. Public Relations senantiasa dihadapkan pada tantangan dan harus mampu menghadapi fakta yang sebenarnya. Public Relations terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan dengannya. Kebutuhan akan humas merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif.


Dalam berbagai situasi dan kondisi yang penuh tantangan Public Relations akan menghadapi tugas yang cukup berat, mereka harus mampu bertanggung jawab dalam menghadapi, membendung, menanggulangi dan mengatasi hingga berupaya keras bagaimana cara memulihkan citra dan membentuk iklim yang kondusif dalam organisasi atau perusahaan. 
Kesemua hal di atas dapat dilaksanakan oleh Public Relations dengan menunjukan hal-hal yang positif tentang apa yang telah dilaksanakan dan direncanakan. Memberikan keterangan-keterangan kepada publik dengan jujur dan diikutsertakan dalam usaha-usaha badan itu, dan juga harus mampu  merancang kegiatan internal maupun eksternal perusahaan. Selain itu juga sikap yang simpatik, yang ramah dan kata-kata yang sopan yang mewakili citra postif perusahaan.

Karena itu, public relations  dapat dianggap sebagai alat atau medium untuk menciptakan hubungan dengan siapa saja yang dapat membawa keuntungan bagi organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.

2.2.2. 
Ciri-Ciri Public Relations

Adapun ciri-ciri Public Relations menurut Onong Uchjana Effendy, yaitu:

1. Public Relations adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik.

2. Public Relations merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi, sedangkan public yang menjadi sasaran kegiatan Public Relations adalah publik eksternal dan publik internal.

3. Operasionalisasi Public Relations adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi. Baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik. (Effendy, 1993: 31) 

2.2.3.   Fungsi Public Relations

Fungsi utama Public Relations adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik maupun baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, internal maupun eksternal, dalam rangka menanamkan pengertian, kepercayaan, memperbaiki dan mempertahankan citra positif yang menguntungkan bagi organisasi atau perusahaan.

Fungsi pokok seorang Public Relations, menurut F. Rachmadi, yaitu:

1. Sebagai alat untuk mengerti, memahami sikap publik dan mengetahui apa yang harus dan tidak boleh dilakukan oleh perusahan untuk merubah sikap mereka.

2. Sebagai suatu program aksi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. (Rachmadi, 1992: 21).
Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, fungsi Public Relations adalah sebagai berikut:  

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik intern dan publik ekstern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (Effendy, 1991: 123).
2.2.4.
Strategi Public Relations

Public Relations merupakan suatu fungsi manajemen yang melakukan komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan. Public Relations dalam tujuan strategis, yaitu untuk membaca rintangan yang muncul dari luar serta dapat mengatasinya agar sasaran perusahaan dapat tercapai. 


Public Relations memberikan sumbangan yang sangat besar bagi perusahaan dengan mengembangkan hubungan-hubungan harmonis dengan sasaran publiknya.


Pearce dan Robinson yang dikutip oleh Rhenald Kasali, mengembangkan langkah-langkah strategi Public Relations, sebagai berikut:

1. Menentukan misi perusahaan. Termasuk pernyataan yang umum mengenai maksud pendirian, filosofi dan sasaran perusahaan.

2. Mengembangkan profil perusahaan (company profile) yang mencerminkan kondisi internal perusahaan dan kemampuan perusahaan yang dimilikinya.

3. Penilaian terhadap lingkungan eksternal perusahaan, baik dari segi semangat kompetitif maupun secara umum. 

4. Analisa terhadap peluang yang tersedia pada lingkungan.

5. Identifikasi atas pilihan yang dikehendaki yang tidak dapat dilengkapi untuk memenuhi tuntutan misi perusahaan.

6. Pemilihan strategi atas objektif jangka panjang dan garis besar strategi yang dibutuhkan untuk mencapai objektif tersebut.

7. Mengembangkan objektif tahunan dan rencana jangka pendek yang selaras dengan objektif jangka panjang dan garis besar objektif.

8. Implementasi atas hal-hal di atas dengan menggunakan sumber yang tercantum pada anggaran dan mengawinkan rencana tersebut dengan sumber daya manusia, struktur, tekhnologi, dan sistem balas jasa yang memungkinkan.

9. Review dan evaluasi atas hal-hal yang telah dicapai dalam setiap periode jangka pendek sebagai masukan bagi pengambilan keputusan di masa yang akan datang. (Kasali, 2000: 43)

2.2.5. 
Manfaat Public Relations
Menurut Frank Jeffkins manfaat dari Public Relations, adalah:

1. Menciptakan dan memelihara citra yang baik dan tepat atas organisasinya di dalam kaitannya dengan produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan.

2. Membantu pendapat umum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan organisasi maupun kepentingan organisasi dan menyampaikan suatu informasi secara langsung kepada manajemen perusahaan.

3. Memberi nasihat dan masukan kepada manajemen perusahaan mengenai berbagai masalah komunikasi yang sedang terjadi, sekaligus mengenai cara penangananya. 

4. Menyediakan berbagai jasa informasi kepada publik, mengenai kebijakan perusahaan, produk, jasa personil selengkap mungkin untuk menciptakan suatu pengetahuan yang maksimal dan mencapai pengertian publik. (Jeffkins, 1995: 28) 

Berdasarkan manfaat-manfaat Public Relations tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tujuan utama Public Relations adalah mengamankan perusahaan demi tercapai citra di kalangan publiknya.     
2.3.    Tinjauan Tentang Efektivitas

Kata kunci efektivitas adalah efektif, karena pada akhirnya keberhasilan sebuah kegiatan dapat diukur dengan konsep efektivitas. Dimana efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau arah yang tepat dalam pencapaian tujuan.

 Efektivitas adalah bagian dari komunikasi dimana komunikator mempengaruhi komunikan. Menurut Onong Uchjana Effendy efektivitas adalah komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan. ( Effendy, 1989:14).


Efektivitas dapat dikatakan sebagai ukuran suksesnya organisasi untuk mencapai segala keperluannya. Ini berarti bahwa organisasi mampu menyusun dan mengorganisasikan sumber daya untuk mencapai tujuan, terutama dalam upaya peningkatan kualitas perusahaan.
Dalam upaya meningkatkan kualitas perusahaan, tentunya terlebih dahulu dilakukannya peningkatan kualitas karyawan, begitu juga dengan Pusat Survei Geologi yang melakukan kegiatan dalm upaya mengembangkan kualitas karyawannya, yakni dengan mengadakan kegiatan Geoseminar.


Menurut Drs. Donni Hermana selaku Pranata Humas Muda Pusat Survei Geologi, yang dapat menjadi indikator efektifnya Geoseminar adalah:

 ”kredibilitas komunikator, isi pesan, dan intensitas dalam Geoseminar, karena kedua hal tersebut memegang peranan penting yang menjadi peran penting untuk menarik minat publik internal yaitu karyawan, maupun publik eksternal yaitu kalangan umum. (Wawancara, 22.01.2008).

Kredibilitas komunikator bisa diperoleh, bila ia memiliki keterampilan berkomunikasi secara lisan atau tertulis, pengetahuan yang luas tentang apa yang dibahasnya. Kredibilitas ialah seperangkat persepsi tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki komunikator yang dapat dapat menarik khalayak yang pada akhirnya dapat diterima komunikan. Komponen – komponen kredibilitas menurut Rakhmat terdiri dari kepercayaan dan keahlian. Kepercayaan adalah komunikator harus senantiasa memancarkan kepastian, ini harus muncul dengan penguasaan diri dan situasi secara sempurna, sedangkan keahlian adalah kemampuan komunikator yang dalam hubungannya dengan topik yang dibicarakan (Rakhmat, 2001: 260 ).


Seorang pakar komunikasi lain juga menjelaskan mengenai kredibilitas komunikator yaitu Effendy, dalam buku “Ilmu, Teori dan Fisafat Komunikasi”, adalah sebagai berikut: “Keahlian seorang komunikator apakah keahlian itu bersifat khusus atau bersifat umum seperti timbul dari pendidikan yang lebih tinggi akan membuat pesan yang dikomunikasikannya menimbulkan daya pengaruh yang kuat dan besar.” (Effendy, 1993:306). 

Pembicara dalam Geoseminar berasal dari lingkungan Pusat Survei Geologi sendiri maupun para ahli dan praktisi usaha dari berbagai institusi dan organisasi penelitian. Sehingga hal ini dapat memperlihatkan sejauhmana kredibilitas komunikator yang dapat menarik karyawan unutk hadir dalam Geoseminar. 


Tidak hanya kredibilitas komunikator, isi pesan pun dapat mempengaruhi efektivitas kegiatan Geoseminar. Dimana isi pesan dalam kegiatan Geoseminar adalah meliputi ilmu Geologi dan Geofisika.

Pesan disini adalah sesuatu yang disampaikan pembicara kepada khalayaknya yakni karyawan Pusat Survei Geologi melalui kegiatan Geoseminar. Dimana pesan tersebut harus dirangkai sedemikian rupa dalam upaya meningkatkan pengetahuan karyawan. Dimana isi pesan ini harus sesuai dengan tema seminar yang telah ditentukan.

Suatu pesan dapat diterima oleh komunikan apabila :

1. Pesan yang disampaikan jelas maksudnya, mudah dimengerti dan menggunakan bahasa dan kata-kata karena bahasa adalah pandu realitas sosial.

2. Kelengkapan isi pesan, apakah pesan yang disampaikan sudah lengkap maksudnya, informasi yang didapat sudah cukup untuk disampaikan pada komunikan

3. Daya tarik pesan, pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan. (Effendy, 1986:39)
    Isi pesan berkaitan dengan bahan atau materi yang hendak disampaikan kepada audience dalam Geoseminar. Pesan yang dikomunikasikan tentu mengharapkan efek. Pesan mempunyai kedudukan yang sentral dan tidak boleh diabaikan dalam mencapai efektifitas komunikasi. Kehadiran pesan dalam suatu proses komunikasi merupakan hal yang penting, seperti yang dikemukakan pada “Paradigma Lasswell” yaitu who says what in which channel to whom with what effect.
2.4.    Tinjauan Tentang Seminar

 Seminar adalah suatu pertemuan ilmiah untuk membahas masalah tertentu, seminar merupakan salah satu jenis kegiatan komunikasi kelompok kecil, dimana dalam seminar peserta atau anggota diminta untuk berkontribusi. Mereka ini bisa diminta untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan beberapa umpan balik. 
“Seminar adalah media komunikasi kelompok yang biasa dihadiri oleh khalayak tidak lebih dari 150 orang. Tujuannya ialah membicarakan suatu masalah dengan menampilkan pembicara, kemudian meminta pendapat atau tanggapan dari peserta seminar yang biasanya dari kalangan pakar sebagai nara sumber dan pemerhati dalam bidang itu. Seminar biasanya membicarakan topik-topik tertentu yang hangat dipermasalahkan oleh masyarakat“. (Cangara, 1998:125).
Seminar memberikan pengetahuan dan informasi baru, karena didalamnya terdapat komunikasi antara pembicara sebagai komunikator dan penfengar sebgai komunikan, namun komunikator yang dapat memberikan pesan atau informasi tetapi pendengar pun dapat membagikan pengalamannya atau pengetahuannya kepada anggota lain bahkan kepada pembicara itu sendiri.
2.5. Tinjauan Tentang Pengetahuan

2.5.1. Pengertian Pengetahuan

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai makhluk yang berakal, dan memiliki kesadaran, kesadaran manusia menuntut manusia berpikir, berkehendak, dan merasa. Dengan pikirannya itu manusia mandapatkan ilmu pengetahuan. Pengetahuan diperoleh melalui kenyataan dengan melihat, dan mendengar. Hal tersebut diterima dan diolah oleh otak manusia. 

Pengetahuan (knowledge) adalah sesuatu yang hadir dan terwujud dalam jiwa dan pikiran seseorang dikarenakan adanya reaksi, persentuhan, dan hubungan dengan lingkungan dan alam sekitarnya. Pengetahuan ini meliputi emosi, tradisi, keterampilan, informasi, akidah, dan pikiran-pikiran.
Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa:

“Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil penggunaan panca inderanya, yang berbeda sekali dengan kepercayaan (beliefs), takhyul (superstitions) dan penerangan-penerangan yang keliru (misinformations). (Soekanto, 1990:6).   
Dalam komunikasi, pengetahuan dipandang sebagai salah satu hasil akhir/ tujuan komunikasi yang sangat penting, pengetahuan merupakan wujud dari kenyataan, informasi yang dimiliki umat manusia.

Pengetahuan terjadi apabila ada penambahan pada apa yang diketahui, dipahami dan dipersesi khalayak. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi, pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi (Rakhmat, 1988:219). 
Penumbuhan pengetahuan itu berarti terjadinya perubahan dalam diri individu yang dihasilkan dari rangsangan yang berasal dari dalam dirinya yang berupa motif yang ditunjang oleh stimulus yang berasal dari luar. Perubahan yang berupa pengetahuan merupakan bagian dari aspek kognitif manusia yang akan mempengaruhi seseorang untuk mengambil keputusan mengenai pesan yang manusia terima.
Pada hakikatnya ilmu pengetahuan timbul karena adanya hasrat ingin tahu dalam diri manusia. Hasrat ingin tahu tadi timbul oleh karena banyak sekali aspek-aspek kehidupan yang masih gelap bagi manusia, dan manusia ingin mengetahui kebenaran dari kegelapan tersebut. Setelah manusia memperoleh pengetahuan tentang sesuatu, maka kepuasannya tadi segera disusul oleh suatu kecenderungan tersebut, manusia dapat menempuh pelbagai cara yaitu antara lain :

a. Penemuan secara kebetulan, artinya penemuan yang sifatnya tanpa direncanakan dan diperhitungkan terlebih dahulu.

b. Hal untung-untungan , artinya penemuan melalui cara percobaan-percobaan dan kesalahan-kesalahan.

c. Kewibawaan, artinya berdasarkan penghormatan terhadap pendapat atau penemuan yang dihasilkan oleh seseorang atau lembaga tertentu yang dianggap mempunyai kewibawaan atau wewenang.

d. Usaha-usaha yang bersifat spekulatif, walaupun agak teratur, artinya dari sekian banyak kemungkinan, dipilihlah salah-satu kemungkinan walaupun pilihan tersebut tidaklah didasarkan pada keyakinan apakah pilihan tersebut merupakan cara yang setepat-tepatnya.

e. Pengalaman, artinya berdasarkan pikiran kritis

f. Penelitian ilmiah, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk mempelajari satu atau beberapa gejala dengan jalan analisis dan pemeriksaan yang mendalam terhadapa fakta-masalah yang disoroti, untuk kemudian mengusahakan pemecahannya. (Soekanto, 1990:7).   


Pengetahuan yang diharapkan terjadi pada komunikan dapat diketahui dengan melihat apa yang diketahuinya, apa yang dikenalinya, apakah ia menjadi semakin mengerti dan jelas akan sesuatu hal/informasi yang dia peroleh dari komunikator.
2.5.2. Aspek Pengetahuan

Dalam pengetahuan sangat mungkin terdapat dua aspek yang berbeda, antara lain:

1.        Hal-hal yang diperoleh. Pengetahuan seperti ini mencakup tradisi, keterampilan, informasi, pemilkiran-pemikiran, dan akidah-akidah yang diyakini oleh seseorang dan diaplikasikan dalam semua kondisi dan dimensi penting kehidupan. Misalnya pengetahuan seseorang tentang sejarah negaranya dan pengetahuannya terhadap etika dan agama dimana pengetahuan-pengetahuan ini nantinya ia bisa aplikasikan dan menjadikannya sebagai dasar pembahasan.

2.       Realitas yang terus berubah. Sangat mungkin pengetahuan itu diasumsikan sebagai suatu realitas yang senantiasa berubah dimana perolehan itu tidak pernah berakhir. Pada kondisi ini, seseorang mengetahui secara khusus perkara- perkara yang beragam, kemudian ia membandingkan perkara tersebut satu sama lain dan memberikan pandangan atasnya, dengan demikian, ia menyiapkan dirinya untuk mendapatkan pengetahuan-pengetahuan baru yang lebih global. (http://isyraq.wordpress.com/2007/11/26/substansi-dan-definisi-pengetahuan/. 14.03.2008).

2.5.3. Pengetahuan Sebagai Bagian Dari Aspek Kognitif

Adapun tujuan komunikasi adalah terjadinya perubahan sikap pada kognitif, afektif dan konatif pada diri komunikan. Perubahan sikap merupakan efek dari penyampaian pikiran dan perasaan. Perubahan sikap menurut Alexis.S. Tan meliputi satu/komponen sebagai berikut :

1. Komponen Kognitif. Komponen ini berhubungan dengan informasi dan pengetahuan, dimana seseorang yang asalnya tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti dan bingung menjadi merasa jelas

2. Komponen Afektif. Komponen ini berkaitan dengan perasaan seseorang

3. Komponen Konatif. Komponen ini bersangkutan dengan niat, tekad, upaya, usaha yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan (Effendy, 1986 : 66-67).

Tetapi
 dalam hal ini peneliti hanya membatasi dan membahas pada bidang kognitif saja yang berhubungan dengan pengetahuan yang berhubungan dengan pikiran atau penalaran, sehingga khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti, yang tadinya bingung menjadi jelas.

Perubahan yang berupa pengetahuan dan kepercayaan merupakan bagian dari aspek kognitif manusia yang akan mempengaruhi seseorang untuk mengambil keputusan mengenai objek sikap yang dimilikinya.

“Pengetahuan terjadi apabila ada penambahan pada apa yang diketahui, dipahami dan dipersesi khalayak. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi, pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi.”. (Rakhmat, 1988:219).
Aspek kognitif ini merupakan aspek internal yang mendorong seseorang bertingkah laku untuk mendorong terjadinya perubahan dalam diri individu maka harus ada stimulus atau rangsangan yang mampu menciptakan suatu hubungan baru sehingga dapat mendorong individu untuk mengubah sikapnya sesuai dengan keinginan komunikator.

Dampak kognitif adalah timbul pada komunikan yang menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. Disini pesan yang disampaikan komunikator ditujukan kepada pikiran si komunikan. Dengan kata lain tujuan komunikator hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran dari komunikan. (Effendy, 1986 :8).


Seorang komunikator yang melakukan komunikasi, yaitu berupa penyebaran pesan kepada komunikan dengan mengharapkan efek komunikasi, salah satunya adalah efek kognitif, yang merupakan penambahan pengetahuan dan pemahaman komunikan terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator.

“Pengetahuan terjadi apabila ada penambahan pada apa yang diketahui, dipahami dan dipersesi khalayak. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi, pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi”. (Rakhmat, 1988:219). 
2.6. Tinjauan Tentang Ilmu Geologi

2.6.1. Pengertian Ilmu Geologi

Pada hakekatnya permasalahan tentang geologi akan selalu muncul ketika eksploitasi sumber daya alam mengabaikan prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan yang berkelanjutan, dimana terkadang manusia lupa bagaimana Tuhan telah menciptakan bumi dengan segala keindahannya, yang seharusnya manusia yang diciptakan Tuhan dengan akal dan budi senantiasa menjaga bumi.

Hubungan antara ilmu geologi dan lingkungan tidak dapat dipisahkan , mengingat permasalahan lingkungan yang muncul sebagai akibat dari eksploitasi sumber daya alam merupakan subyek dan obyek dari ilmu geologi. Inti  dari persoalan geologi adalah upaya untuk memanfaatkan lingkungan secara rasional dan perlindungan manusia, harta benda, dan lingkungannya dari bahaya yang mungkin ditimbulkan oleh lingkungan geologi tersebut, baik karena sifat  alamiahnya maupun karena interaksinya dengan kegiatan manusia.

Geologi adalah suatu ilmu yang mempelajari susunan, bentuk, sejarah perkembangan bumi dan makhluk yang pernah hidup didalam dan diatas bumi serta proses-proses yang telah, sedang dan akan bekerja dibumi. (Noor, 2006:5).


Lingkungan geologi merupakan segenap bagian dari kulit bumi yang mempengaruhi secara langsung tehadap kondisi dan keberadaan masyarakat yang atasnya manusia melakukan eksploitasi dan perubahan, dimana ilmu geologi membantu manusia untuk mengelola lingkungan.

2.6.2. Proses-proses Geologi


Adapun  Proses-proses geologi seperti yang dikemukakan Djauhari Noor dalam bukunya Geologi Lingkungan adalah semua aktivitas yang terjadi di bumi baik yang berasal dari dalam bumi (endogen) maupun yang berasal dari luar bumi (eksogen).
a. Proses Endogen

Proses Endogen adalah semua proses yang berasal dari dalam bumi, seperti aktivitas tektonik berupa pembentukan pegunungan, pelipatan dan pergeseran, aktivitas magmatis yang berupa intrusi magma ke permukaan atau dekat permukaan bumi, dan aktivitas vulkanisme berupa pembentukan gunung api, erupsi atau letusan gunung api, aliran lava maupun  semburan material piroklastik.
b. Proses Eksogen

Proses Eksogen adalah proses-proses yang bekerja diatas permukaan bumi. Adapun yang termasuk dalam proses eksogen adalah pelapukan, erosi, dan sedimentasi. (Noor, 2006:11).
2.6.3. Sumber Daya Geologi


Sumber daya alam adalah semua sumber daya, baik yang bersifat terbarukan maupun sumber daya tidak terbarukan. Sumber daya geologi adalah sumber daya yang tidak terbarukan sehingga pemanfaatannya harus dilakukan secara hati-hati sesuai dengan kebutuhan serta tidak berlebihan.

 Keterdapatan dan ketersediaan sumber daya geologi sangat dipengaruhi oleh kondisi geologi setempat, sehingga sebarannya dibumi tidak merata :

a. Sumber Daya Air

Air merupakan salah satu sumber daya geologi yang sangat penting, air diperlukan terutama dalam proses geologi seperti proses pelapukan, erosi dan sebagainya.
b. Sumber Daya Mineral
Sumber daya mineral adalah sumber daya yang diperoleh dari hasil ekstraksi batuan atau pelapukan batuan.
c. Sumber Daya Energi

Sumber daya energi adalah sumber daya geologi yang dimanfaatkan sebagai penghasil energi, sebagai contoh minyak bumi, gas alam, batu bara, panas bumi, gelombang air laut, radiasi matahari, dan sebagainya.

d. Sumber Daya Lahan

Lahan dapat didefisinikan sebagai suatu ruang dipermukaan bumi yang secara alamiah dibatasi oleh sifat-sifat fisik serta bentuk lahan tertentu. Sedangkan sumber daya lahan adalah lahan yang didalamnya mengandung semua unsur sumber daya, baik yang berada diatas maupun dibawah permukaan bumi. (Noor, 2006:63-98).
2.6.4. Bahaya  Geologi


Terkadang manusia tidak dapat memanfaatkan lingkungan alam secara arif, manusia tidak sadar seringkali merusak alam yang dapat berakibat bencana bagi manusia sendiri, ilmu geologi membantu manusia untuk mengetahui bahaya geologi yang dapat merusak alam semesta.


Proses geologi baik endogen maupun eksogen dapat menimbulkan bahaya bahkan bencana bagi kehidupan manusia. Bahaya yang ditimbulkan oleh proses-proses geologi disebut dengan bencana geologi (geological hazards).
a. Bahaya Gerakan Tanah

Gerakan Tanah adalah proses perpindahan suatu masa batuan/tanah akibat gaya gravitasi. Gerakan tanah seringkali disebut sebagai longsoran dari masa tanah/batuan dan secara umum diartikan sebagai gerakan tanah atau batuan dari tempat asalnya karena pengarug gaya berat (gravitasi) misalnya longsor.

b.  Bahaya Gunung Api

Bahaya gunung api adalah bahaya yang ditimbulkan oleh letusan atau kegiatan gunung api berupa benda padat, cair, dan gas serta campuran diantaranya yang mengancam atau cenderung merusak dan menimbulkan korban jiwa serta kerugian harta benda dalam tatanan (lingkungan) kehidupan manusia misalnya aliran lava dan hujan abu.

c. Debris avalanche

Avalanche atau guguran adalah satu istilah yang banyak digunakan untuk menggambarkan aliran cepat fragmen batuan yang berasosiasi dengan erupsi freatik. Debris avalanche disini juga didefinisikan sebagai longsoran tanah dalam skala besar yang berasosiasi dengan aktivitas vulkanik.
d. Bahaya Gempa Bumi

Gempa bumi adalah getaran dalam bumi yang terjadi sebagai akibat dari terlepasnya energi yang terkumpul secara tiba-tiba dalam batuan yang mengalami deformasi, gempa bumi bisa disebut juga dengan rambatan gelombang.
e. Bahaya Buatan

Bahaya buatan adalah bahaya yang ditimbulkan oleh perbuatan dan aktivitas manusia itu sendiri. Misalnya, pencemaran air, pembuangan sampah, limbah industri dan sebagainya. (Noor, 2006:105-151).
2.6.5. Perencanaan Tata Guna Lahan Daerah Rawan Bencana Geologi


Untuk dapat hidup dengan aman dan nyaman tentunya manusia harus mengerti dan memahami lingkungan dan mau mencintai lingkungan alam tempat manusia tinggal, dimana tentunya bumi secara terus menerus mengalami perubahan. Manusia harus mengetahui bagaimana cara menjaga lingkungan dan menyelamatkan diri dari bencana geologi.


Berkaitan dengan reaksi manusia terhadap bencana alam yang mungkin terjadi dilingkungan dimana manusia itu tinggal adalah sebagai berikut:

a. menghindar (avoidance) yaitu dengan cara tidak membangun ditempat-tempat berpotensi rawan bencana alam.
b. stabilisasi (stabilization) yaitu dengan cara membuat kemiringan lereng menjadi landai dan stabil.

c. Penetapan persyaratan keselamatan bangunan (provition for safety in structures) yaitu struktur bangunan harus dirancang dengan memperhitungkan keselamatan jiwa manusia.

d. Pembatasan penggunaan lahan dan jumlah jiwa (limitation of land-use and occupancy) yaitu dengan cara membuat peraturan yang berkaitan dengan potensi bencana yang mungkin timbul. Penempatan jumlah jiwa per hektar dapat disesuaikan untuk mengurangi tingkat bencana.

e. Membangun sistem peringatan dini (establishment of  early warming system) sistem peringatan dini telah terbukti secara efektif dapat mencegah dan meminimalkan bencana yang akan terjadi disuatu daerah. (Noor, 2006:186-187).
